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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, perkembangan, dan karakteristik pada siswa kelas 1 di SDN 05 Rantau Panjang. Pembelajaran ini dengan menggunakan tema sebagai pokok pikiran atau gagasan yang menjadi fokus pembelajaran sehingga dapat memberikan, menciptakan proses pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi anak. Sehingga pembelajaran tematik ini menjadi menarik karena tiap tema memberikan variasi kegiatan belajar. Penerapan model pembelajaran tematik melalui beberapa tahapan, pertama guru memilki tema untuk satu tahun. Kedua, guru melakukan analisis atandar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator. Ketiga, membuat hubungan antara kompetensi dasar, indikator dengan tema. Langkah keempat, membuat jaringan indikator dan penyusunan silabus serta rencana pelaksanaan pembelajaran secara tematik. Dalam observasi penulis mengenai keadaan siswa yang belajar di ruang kelas, sebagian siswa berani tampil ke depan untuk menyelesaikan tugas dari guru meskipun masih ada yang merasa takut atau malu-malu namun guru bukan hal yang harus ditakuti oleh siswa dalam belajar dan bekreasi sehingga kreativitas siswa terus berkembang, dan sebagian lainnya masih ada yang harus diberi motivasi terlebih dahulu. Penerapan model pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPA di kelas 1 sudah cukup optimal karena telah didukung oleh perangkat dan sumber belajar yang baik sehingga siswa bisa mengembangkan potensinya dengan maksimal.

2. Faktor pendukung dalam menerapkan pembelajaran tematik antara lain tersedianya sarana dan prasarana yang cukup seperti fasilitas media dan alat peraga pembelajaran dengan kelengkapannya, sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan media instruksional edukatif. Jadi siswa dapat mempelajari konsep belajar mulai dari yang kongkret dan sederhana. Sumber belajar yang tersedia seperti buku pelajaran pokok, buku penunjang, buku pengayaan bagi siswa dan guru, semua sumber belajar dapat dipinjam di perpustakaan Sekolah, tersedia pula buku fiksi dan non fiksi, koran, majalah, yang dapat membantu siswa membuat tugas kliping yang mendukung proses belajar.
Faktor-faktor yang menghambat dalam menerapkan proses pembelajaran tematik pada siswa kelas 1 adalah : rekrumen siswa sejak awal masuk sekolah di Sekolah harus memenuhi standar umur mencapai 5,8 s.d 6 tahun, apabila anak masuk sekolah tahap awal tidak cukup atau dibawah standar umur dampaknya sangat menentukan keberhasilan belajar anak untuk selanjutnya. Adanya kelemahan guru mata pelajaran dalam mengklaborasikan materi pelajaran secara spesifik dan profesional karena sebagian guru belum memilki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan latar belakang mata pelajaran yang diajarkan sehingga Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan tercapai.
B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa pokok pemikiran yang penulis ras perlu dan layak dikemukakan sebagai saran dan masukan, terbagi dalam saran secara teoritis dan saran secara praktis :

1. Saran secara teoritis kepada :

a. Untuk pihak Sekolah, agar sistem pendidikan sekolah dapat dijadikan bahan kajian ilmiah dalam rangka mengembangkan bangunan (body of knowledge) disiplin ilmu pendidikan.
b. Kepala sekolah agar dapat bekerjasama dengan sekolah-sekolah lainnya dalam tukar menukar pemikiran, pengalaman dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

2. Saran secara praktis kepaada :

a. Kepala sekolah agar lebih intensif dalam memberikan pelatihan-pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi pendidikannya yang sesuai dengan mata pelajaran yang diasuhnya, serta kesesuaian dengan amanah undang-undang pendidikan.
b. Diharapkan kepada guru kelas maupun guru mata pelajaran di SDN 05 Rantau Panjang untuk meningkatkan pengetahuannya tentang pembelajaran tematik. 
